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ABSTRACT

This study aims to analyze the urgency of implementing Outcome-Based Education (OBE) in the
development of the institutional Arabic language curriculum at Islamic Higher Education Institutions
(PTKI), identify relevant learning outcomes for students, design a curriculum model in accordance
with higher education standards and OBE principles, and evaluate the challenges and opportunities
of its implementation within PTKI’s scientific and institutional context. A descriptive qualitative
approach was employed to analyze the OBE-based institutional Arabic language curriculum at PTKI.
Primary data were obtained through interviews and observations, while secondary data were derived
from documents and literature. Miles and Huberman’s interactive analysis model was applied with
source triangulation, producing a valid, applicable curriculum model alighed with higher education
standards. The findings indicate that the implementation of OBE in the Arabic language curriculum
at PTKI is urgent, as the current curriculum remains normative, lacks applicability, and is not
measurable. Students require communicative, academic, professional, and Islamic-oriented
competencies to strengthen global competitiveness. An ideal OBE-based curriculum should integrate
institutional vision, specific outcomes, competency-based structure, and authentic evaluation.
Despite challenges such as limited lecturer competence, facilities, and paradigm resistance,
opportunities emerge through national regulations, digitalization, global demand, and international
collaboration.

Keywords: Institutional Arabic Language Curriculum, Islamic Higher Education Institutions,
Outcome-Based Education

PENDAHULUAN

Perubahan paradigma pendidikan tinggi di Indonesia mendorong adanya
pengembangan kurikulum yang lebih adaptif terhadap kebutuhan zaman dan tuntutan pasar
kerja global. Dalam konteks Perguruan Tinggi Keagamaan Islam (PTKI), pengajaran Bahasa
Arab memiliki peran strategis, baik sebagai bahasa ilmu keislaman maupun sebagai sarana
komunikasi internasional. Namun, implementasi kurikulum Bahasa Arab di banyak PTKI
masih menghadapi tantangan serius, seperti belum sinkronnya capaian pembelajaran dengan
kebutuhan mahasiswa, rendahnya kompetensi komunikatif lulusan, serta terbatasnya inovasi
dalam rancangan kurikulum yang sesuai dengan standar pendidikan tinggi. Kondisi ini
menegaskan urgensi penerapan pendekatan Outcome-Based Education (OBE) yang berorientasi
pada pencapaian kompetensi nyata mahasiswa dalam ranah pengetahuan, keterampilan, dan
sikap (Biggs & Tang, 2011). Dengan demikian, penelitian ini penting untuk menelaah
bagaimana OBE dapat diterapkan secara efektif dalam kurikulum institusional Bahasa Arab
di PTKI.
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Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji pengembangan kurikulum berbasis
OBE di berbagai bidang pendidikan. Misalnya, Suryaman (2020) menemukan bahwa
penerapan OBE dalam kurikulum pendidikan di Indonesia mampu meningkatkan
keterukuran capaian pembelajaran sekaligus meningkatkan daya saing lulusan. Penelitian lain
oleh Al-Farabi (2018) menekankan bahwa dalam konteks pendidikan Bahasa Arab, fokus
kurikulum seharusnya tidak hanya pada aspek gramatikal, tetapi juga pada keterampilan
komunikasi yang aplikatif sesuai kebutuhan dunia akademik dan profesional. Sejalan dengan
itu, Mahmoud (2021) dalam penelitiannya di Universitas Al-Azhar Kairo menegaskan bahwa
kurikulum Bahasa Arab modern harus memadukan aspek tradisional (turats) dengan
pendekatan kontemporer berbasis kompetensi agar lulusan mampu menjawab tantangan
global.

Lebih lanjut, studi oleh Husna dan Zain (2022) di PTKI Indonesia menunjukkan
bahwa kurikulum Bahasa Arab cenderung masih bersifat normatif dan belum sepenuhnya
terintegrasi dengan kerangka kerja OBE, sehingga banyak mahasiswa mengalami kesulitan
mencapal keterampilan bahasa yang praktis. D1 sisi lain, penelitian oleh Harden (2007) dalam
bidang pendidikan kedokteran menegaskan bahwa OBE memberikan kejelasan arah
pembelajaran melalui perumusan capaian yang spesifik, terukur, dan relevan. Sementara itu,
Yusof dan Ahmad (2019) di Malaysia membuktikan bahwa penerapan OBE dalam kurikulum
pendidikan Islam dapat meningkatkan keterlibatan mahasiswa dan efektivitas pembelajaran
secara signifikan. Kelima studi ini menegaskan pentingnya pendekatan OBE, namun
penerapannya dalam kurikulum Bahasa Arab di PTKI Indonesia masih belum mendapatkan
perhatian yang memadai.

Meskipun penelitian terdahulu telah banyak menyoroti efektivitas OBE dalam
berbagai bidang, masih terdapat kesenjangan penelitian (research gap) dalam konteks kurikulum
Bahasa Arab di PTKI. Mayoritas penelitian lebih menekankan pada aspek teori kurikulum,
strategi pembelajaran, atau kebutuhan kompetensi umum mahasiswa, tetapi belum secara
spesifik mengkaji bagaimana rancangan kurikulum institusional Bahasa Arab dapat
dirumuskan berbasis OBE sesuai dengan standar pendidikan tinggi nasional dan kebutuhan
kelembagaan PTKI (Suryaman, 2020; Husna & Zain, 2022). Hal ini menimbulkan pertanyaan
kritis tentang bagaimana implementasi kurikulum berbasis OBE dapat benar-benar
menjawab tantangan keilmuan, pedagogis, dan institusional dalam konteks pendidikan tinggi
Islam di Indonesia.

Kebaruan (novelty) dari penelitian ini terletak pada upaya mengembangkan sebuah
model kurikulum institusional Bahasa Arab berbasis OBE yang kontekstual dengan
kebutuhan PTKI. Jika penelitian terdahulu lebih menyoroti aspek konseptual atau praktik
pembelajaran, penelitian ini berfokus pada integrasi capaian pembelajaran, desain kurikulum,
dan strategi implementasi secara kelembagaan. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya
menawarkan analisis deskriptif, tetapi juga memberikan rancangan kurikulum yang aplikatif
sesuai standar pendidikan tinggi serta prinsip-prinsip OBE.

Dampak penelitian ini diharapkan dapat dirasakan secara praktis dan akademis.
Secara praktis, penelitian ini memberikan panduan bagi PTKI dalam menyusun kurikulum
Bahasa Arab yang relevan dengan kebutuhan mahasiswa dan tuntutan zaman. Secara
akademis, penelitian ini memberikan kontribusi pada khazanah pengembangan kurikulum
berbasis OBE di Indonesia, khususnya pada bidang pendidikan Bahasa Arab yang selama ini
masih kurang mendapat perhatian serius. Selain itu, penelitian ini juga dapat memperkuat

Education and Social Humanities Conference (ESHCo)
Vol. 62 (2026) | 394-411 395
Published by: GDCS UIN Sunan Gunung Djati Bandung



EDUCATION AND
SOCIAL HUMANITIES ‘ ——
CONFERENCE - o %

posisi PTKI sebagai lembaga pendidikan tinggi Islam yang tidak hanya melestarikan turats,
tetapl juga berorientasi pada inovasi, kompetensi, dan daya saing global (Mahmoud, 2021,
Yusof & Ahmad, 2019).

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif untuk
menggambarkan dan menganalisis fenomena kurikulum institusional Bahasa Arab berbasis
Outcome-Based Education (OBE) di Perguruan Tinggi Keagamaan Islam (PTKI). Pendekatan
kualitatif dipilih karena mampu menggali makna, persepsi, dan interpretasi para pemangku
kepentingan terhadap penerapan kurikulum berbasis OBE (Creswell, 2016). Metode
deskriptif digunakan untuk memberikan pemaparan secara sistematis, faktual, dan akurat
mengenai kondisi aktual kurikulum serta tantangan implementasinya (Moleong, 2019).
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya mengungkapkan realitas empiris, tetapi juga
berupaya menyusun model kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan akademik dan standar
pendidikan tinggi.

Sumber data penelitian ini terdiri dari data primer dan sekunder. Data primer
diperoleh melalui wawancara mendalam dengan dosen pengampu mata kuliah Bahasa Arab,
pengelola kurikulum, dan mahasiswa di PTKI, schingga peneliti dapat menangkap
pengalaman langsung dan pandangan mereka mengenai kurikulum berbasis OBE (Sugiyono,
2018). Data sekunder diperoleh dari dokumen kurikulum institusional PTKI, peraturan
pendidikan tinggi nasional, serta literatur akademik terkait pengembangan kurikulum berbasis
OBE baik dalam konteks pendidikan Islam maupun pendidikan tinggi secara umum (Biggs
& Tang, 2011; Mahmoud, 2021). Pemilihan kedua jenis data ini bertujuan agar hasil penelitian
memiliki validitas yang kuat melalui triangulasi sumber.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam (¢nz-depth interview),
studi dokumentasi, dan observasi. Wawancara digunakan untuk memperoleh informasi yang
lebih kaya mengenai persepsi, harapan, serta kendala yang dihadapi para pihak terkait
kurikulum Bahasa Arab (Kvale, 2007). Studi dokumentasi dilakukan dengan menelaah
dokumen kurikulum, silabus, regulasi pendidikan tinggi, dan laporan evaluasi kurikulum
untuk melihat kesesuaian dengan prinsip OBE. Sementara itu, observasi dilaksanakan pada
proses pembelajaran Bahasa Arab di kelas untuk melihat secara langsung sejauh mana
implementasi kurikulum berbasis OBE diterapkan dalam praktik akademik di PTKI.
Kombinasi teknik ini memungkinkan peneliti memperoleh gambaran holistik tentang
fenomena yang diteliti.

Analisis data dilakukan secara interaktif dengan model Miles dan Huberman (1994),
yaitu melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data
dilakukan dengan memilah data yang relevan terkait dengan capaian pembelajaran, desain
kurikulum, dan implementasi OBE. Penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi deskriptif
yang memudahkan pemahaman mengenai keterkaitan antar temuan penelitian. Penarikan
kesimpulan dilakukan secara induktif dengan menghubungkan temuan lapangan dengan teori
OBE dan literatur sebelumnya untuk menghasilkan model kurikulum institusional Bahasa
Arab yang aplikatif. Validitas data diuji melalui triangulasi sumber dan metode, sehingga hasil
penelitian memiliki tingkat keabsahan yang tinggi (Patton, 2015).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Urgensi Penerapan Pendekatan Outcome-Based Education (OBE) dalam
Pengembangan Kurikulum Institusional Bahasa Arab di Perguruan Tinggi
Keagamaan Islam

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendekatan Outcome-Based
Education (OBE) dalam pengembangan kurikulum institusional Bahasa Arab di Perguruan
Tinggi Keagamaan Islam (PTKI) dinilai sangat mendesak karena beberapa alasan utama.
Pertama, mayoritas dosen dan mahasiswa menyatakan bahwa kurikulum Bahasa Arab yang
ada masih bersifat normatif dan belum sepenuhnya mengakomodasi kebutuhan kompetensi
yang relevan dengan tuntutan zaman. Hal ini terlihat dari temuan wawancara bahwa sebagian
besar mata kuliah masih menitikberatkan pada aspek tata bahasa dan terjemahan, sementara
keterampilan komunikatif, baik lisan maupun tulisan, kurang mendapatkan porsi yang
memadai. Akibatnya, banyak lulusan yang belum mampu menggunakan Bahasa Arab secara
efektif dalam konteks akademik maupun profesional.

Kedua, berdasarkan telaah dokumen kurikulum di beberapa PTKI, ditemukan bahwa
rumusan capaian pembelajaran belum sepenuhnya mengacu pada kerangka kerja OBE.
Sebagian capaian masih bersifat umum, tidak spesifik, dan sulit diukur, sehingga menyulitkan
evaluasi ketercapaian pembelajaran. Padahal, OBE menekankan pentingnya perumusan
capalan yang spesifik, terukur, dan relevan dengan kebutuhan mahasiswa serta standar
pendidikan tinggi (Biggs & Tang, 2011).

Ketiga, observasi di kelas menunjukkan adanya kesenjangan antara perencanaan
kurikulum dan implementasi pembelajaran. Meskipun dokumen kurikulum mencantumkan
beberapa keterampilan aplikatif, praktik pembelajaran masih didominasi metode ceramah,
latihan gramatikal, dan penerjemahan teks klasik. Interaksi komunikatif dalam Bahasa Arab,
diskusi kelompok, dan penggunaan teknologi pembelajaran masih sangat terbatas. Temuan
ini menunjukkan bahwa penerapan OBE tidak hanya membutuhkan revisi kurikulum di level
dokumen, tetapi juga transformasi pada praktik pedagogis di kelas.

Keempat, hasil wawancara dengan pengelola kurikulum menyebutkan adanya kendala
dalam penyusunan kurikulum berbasis OBE, terutama terkait dengan keterbatasan
pemahaman dosen tentang prinsip-prinsip OBE, kurangnya pelatihan pengembangan
kurikulum, dan minimnya dukungan kelembagaan. Namun demikian, terdapat kesadaran
bahwa kurikulum berbasis OBE sangat penting untuk meningkatkan kualitas lulusan, daya
saing PTKI, serta relevansi pendidikan Bahasa Arab dengan kebutuhan global (Husna &
Zain, 2022).

Temuan penelitian ini menegaskan bahwa urgensi penerapan OBE dalam kurikulum
Bahasa Arab di PTKI berkaitan erat dengan perubahan paradigma pendidikan tinggi. OBE
berorientasi pada hasil belajar yang nyata, bukan hanya pada proses, sehingga menuntut
kurikulum untuk dirancang berdasarkan kompetensi akhir yang diharapkan dari mahasiswa
(Spady, 1994). Dalam konteks PTKI, kompetensi tersebut meliputi penguasaan Bahasa Arab
secara komunikatif, kemampuan memahami teks klasik (turats), serta keterampilan
menerapkan bahasa dalam konteks akademik dan profesional.

Hasil penelitian ini sejalan dengan studi Suryaman (2020) yang menemukan bahwa
OBE memberikan kejelasan arah pembelajaran melalui perumusan capaian yang spesifik,
terukur, dan relevan. Dalam kasus kurikulum Bahasa Arab di PTKI, penerapan OBE dapat
menjawab kelemahan kurikulum normatif yang terlalu menekankan aspek struktural dan

Education and Social Humanities Conference (ESHCo)
Vol. 62 (2026) | 394-411 397
Published by: GDCS UIN Sunan Gunung Djati Bandung



EDUCATION AND
SOCIAL HUMANITIES ‘ ——
CONFERENCE - o %

teoritis, dengan menggeser orientasi ke arah keterampilan aplikatif yang dibutuhkan
mahasiswa. Dengan demikian, urgensi penerapan OBE tidak hanya berkaitan dengan
kebutuhan akademis, tetapi juga dengan tuntutan pasar kerja dan relevansi global.

Selanjutnya, penerapan OBE dapat memperkuat keterhubungan antara wvisi
kelembagaan PTKI dengan praktik kurikulum. Banyak PTKI memiliki visi menghasilkan
lulusan yang kompetitif dan berdaya saing internasional, namun tanpa kurikulum berbasis
capaian yang jelas, visi tersebut sulit tercapai. Dalam hal ini, OBE memberikan kerangka kerja
yang memungkinkan setiap komponen kurikulum dirancang secara terukur dan konsisten
dengan capaian pembelajaran yang diinginkan (Harden, 2007). Misalnya, keterampilan
komunikasi lisan dalam Bahasa Arab dapat ditetapkan sebagai learning outcome yang
kemudian diintegrasikan ke dalam berbagai mata kuliah melalui strategi pembelajaran
berbasis interaksi, simulasi, dan penggunaan media digital.

Urgensi lain yang teridentifikasi adalah kebutuhan untuk menyelaraskan kurikulum
Bahasa Arab di PTKI dengan standar pendidikan tinggi nasional dan internasional. Penelitian
oleh Yusof dan Ahmad (2019) di Malaysia membuktikan bahwa kurikulum berbasis OBE
dalam studi Islam mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran sekaligus memperkuat
daya saing lulusan di tingkat regional. Hal ini relevan dengan PTKI di Indonesia, yang sedang
berupaya memperluas jaringan internasional melalui program mobilitas mahasiswa,
kerjasama riset, dan publikasi akademik. Tanpa kurikulum berbasis OBE, mahasiswa PTKI
akan kesulitan bersaing dalam konteks internasional, terutama karena lemahnya keterampilan
komunikasi akademik dalam Bahasa Arab.

Temuan penelitian ini juga menyoroti adanya hambatan dalam implementasi OBE,
khususnya keterbatasan pemahaman dosen dan dukungan kelembagaan. Hal ini
menunjukkan bahwa urgensi penerapan OBE harus diiringi dengan program peningkatan
kapasitas dosen, pelatthan kurikulum, dan penyediaan infrastruktur pembelajaran.
Sebagaimana ditegaskan oleh Mahmoud (2021), pengembangan kurikulum Bahasa Arab
modern harus memadukan kekuatan tradisi (turats) dengan pendekatan kontemporer
berbasis kompetensi. Artinya, penerapan OBE tidak boleh mengabaikan khazanah keilmuan
Islam klasik, tetapi justru menjadikannya sebagai bagian dari capaian pembelajaran yang
relevan dengan konteks modern.

Selain itu, urgensi penerapan OBE di PTKI juga terkait dengan kebutuhan inovasi
pedagogis. Observasi kelas menunjukkan bahwa metode pembelajaran tradisional masih
mendominasi, sementara pendekatan komunikatif dan teknologi digital belum optimal
digunakan. Penerapan OBE mendorong dosen untuk mendesain pembelajaran yang sesuai
dengan capaian, seperti penggunaan task-based learning, simulasi percakapan, atau integrasi
aplikasi digital untuk meningkatkan keterampilan bahasa (Al-Farabi, 2018). Dengan
demikian, OBE tidak hanya menuntut perubahan pada level kurikulum, tetapi juga
transformasi pedagogis yang lebih kreatif dan adaptif.

Terakhir, urgensi penerapan OBE juga berkaitan dengan tuntutan akuntabilitas dan
evaluasi kurikulum. Kurikulum berbasis OBE memungkinkan adanya evaluasi yang lebih
objektif karena capaian pembelajaran dirumuskan secara jelas dan dapat diukur. Hal ini
penting dalam konteks PTKI yang harus mempertanggungjawabkan kualitas akademik dan
relevansi kurikulumnya di hadapan pemerintah, masyarakat, dan dunia internasional. Sejalan
dengan pandangan Patton (2015), evaluasi berbasis capaian memberikan dasar yang lebih
kuat untuk perbaikan berkelanjutan dalam sistem pendidikan tinggi.
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Dengan demikian, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan OBE dalam
kurikulum institusional Bahasa Arab di PTKI bersifat mendesak, baik dari aspek akademis,
pedagogis, kelembagaan, maupun global. Tanpa penerapan OBE, PTKI berisiko tertinggal
dalam menghasilkan lulusan yang kompeten, adaptif, dan berdaya saing internasional.
Capaian Pembelajaran (Learning Owutcomes) yang Relevan dan Dibutuhkan
Mahasiswa dalam Kurikulum Bahasa Arab Berbasis OBE pada PTKI

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa PTKI membutuhkan capaian
pembelajaran (learning outcomes) yang lebih aplikatif, terukur, dan sesuai dengan prinsip
Outcome-Based Education (OBE). Berdasarkan wawancara mendalam dengan dosen,
mahasiswa, dan pengelola kurikulum, ditemukan bahwa kebutuhan utama mahasiswa dalam
pembelajaran Bahasa Arab mencakup empat ranah: keterampilan komunikatif, keterampilan
akademik, keterampilan profesional, serta integrasi nilai keislaman.

Pertama, keterampilan komunikatif Bahasa Arab menjadi capaian utama yang
dianggap mendesak. Sebagian besar mahasiswa mengungkapkan bahwa meskipun telah
mengikuti berbagai mata kuliah Bahasa Arab, kemampuan berbicara dan menulis mereka
masih terbatas. Observasi kelas mendukung temuan ini: mahasiswa lebih fasih mengerjakan
latihan tata bahasa dan terjemahan teks, tetapi mengalami kesulitan dalam berdiskusi atau
menulis esai akademik dalam Bahasa Arab.

Kedua, mahasiswa menekankan perlunya capaian pembelajaran yang mendukung
keterampilan akademik, terutama kemampuan membaca teks keislaman klasik (turats) dan
teks kontemporer berbahasa Arab. Dokumen kurikulum menunjukkan bahwa sebagian besar
mata kuliah masih menekankan aspek nahwu-sharaf, tetapi belum secara jelas merumuskan
capaian berupa kemampuan analisis teks akademik.

Ketiga, keterampilan profesional menjadi kebutuhan mahasiswa yang juga
diungkapkan oleh para dosen dan alumni. Banyak mahasiswa berharap kurikulum Bahasa
Arab memberikan bekal praktis untuk menjadi penerjemah, pendidik, peneliti, maupun
tenaga profesional di lembaga Islam internasional. Namun, capaian semacam ini belum
tertuang secara eksplisit dalam dokumen kurikulum.

Keempat, hasil penelitian menegaskan pentingnya integrasi nilai keislaman dalam
capaian pembelajaran. Mahasiswa menekankan bahwa penguasaan Bahasa Arab bukan
sekadar kompetensi bahasa, tetapi juga sebagai sarana memahami sumber ajaran Islam dan
memperkuat identitas keilmuan Islam. Oleh karena itu, capaian pembelajaran di PTKI
idealnya mengintegrasikan dimensi religiusitas, etika akademik, dan sikap profesional.

Temuan penelitian ini menegaskan bahwa capaian pembelajaran yang relevan dalam
kurikulum Bahasa Arab berbasis OBE harus mencakup ranah pengetahuan, keterampilan,
dan sikap yang dapat diukur serta sesuai dengan kebutuhan mahasiswa. Prinsip utama OBE
adalah menitikberatkan pada hasil belajar yang jelas, terukur, dan relevan dengan tuntutan
kehidupan nyata (Spady, 1994). Dalam konteks PTKI, capaian ini bukan hanya kemampuan
linguistik, tetapi juga kompetensi akademik, profesional, dan spiritual.

Pertama, keterampilan komunikatif sebagai capaian pembelajaran merupakan
kebutuhan yang sangat penting. Penelitian sebelumnya oleh Al-Farabi (2018) menegaskan
bahwa pembelajaran Bahasa Arab yang hanya fokus pada tata bahasa menghasilkan lulusan
yang kurang mampu berkomunikasi secara efektif. Dengan OBE, kurikulum harus secara
eksplisit merumuskan capaian berupa kemampuan berbicara, menulis, menyimak, dan
membaca dalam konteks nyata. Strategi pembelajaran berbasis tugas (task-based learning)
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dapat digunakan untuk mencapai keterampilan ini, sehingga mahasiswa tidak hanya
menguasai teori, tetapi juga terampil menggunakan bahasa dalam praktik komunikasi
akademik dan sosial.

Kedua, keterampilan akademik yang menekankan kemampuan memahami teks klasik
(turats) dan kontemporer sangat relevan dengan karakter PTKI. Mahmoud (2021)
menyatakan bahwa kurikulum Bahasa Arab modern harus memadukan tradisi dan kebutuhan
kontemporer, yaitu memfasilitasi mahasiswa agar mampu membaca dan mengkaji kitab-kitab
klasik sekaligus literatur modern. Dengan demikian, capaian pembelajaran harus mencakup
kompetensi analisis teks, pemahaman terminologi keilmuan Islam, serta keterampilan
menulis karya akademik dalam Bahasa Arab. Hal ini akan memperkuat posisi PTKI sebagai
pusat studi keislaman sekaligus lembaga pendidikan yang adaptif dengan perkembangan
zaman.

Ketiga, keterampilan profesional menjadi dimensi penting dalam capaian
pembelajaran berbasis OBE. Penelitian oleh Yusof dan Ahmad (2019) di Malaysia
menunjukkan bahwa penerapan OBE dalam studi Islam dapat menghasilkan lulusan dengan
keterampilan kerja yang lebih relevan. Dalam kasus PTKI, kurikulum Bahasa Arab perlu
merumuskan capaian pembelajaran yang memungkinkan mahasiswa menguasai keterampilan
penerjemahan, pengajaran Bahasa Arab, serta komunikasi dalam konteks profesional. Hal ini
tidak hanya mendukung kebutuhan lokal, tetapi juga memperkuat daya saing lulusan PTKI
di tingkat internasional.

Keempat, integrasi nilai keislaman dalam capaian pembelajaran menjadi kekhasan
kurikulum Bahasa Arab di PTKI. Temuan penelitian ini mengonfirmasi pandangan Husna
dan Zain (2022) bahwa pembelajaran Bahasa Arab di PTKI tidak dapat dilepaskan dari visi
keislaman, yaitu menghasilkan lulusan yang mampu memahami sumber ajaran Islam
sekaligus memiliki etika akademik. Dengan OBE, capaian ini dapat diformulasikan dalam
bentuk kompetensi sikap, seperti tanggung jawab akademik, etos kerja islami, dan komitmen
terhadap nilai-nilai keadilan serta integritas.

Selain itu, penerapan capaian pembelajaran berbasis OBE juga berdampak pada
sistem evaluasi. Harden (2007) menegaskan bahwa OBE memberikan kejelasan dalam
menilai ketercapaian pembelajaran karena indikator keberhasilan dirumuskan secara spesifik.
Dalam konteks PTKI, hal ini berarti setiap capaian seperti kemampuan komunikasi lisan,
keterampilan membaca teks turats, atau sikap profesional dapat diukur dengan instrumen
evaluasi yang sesuai. Dengan demikian, mahasiswa mendapatkan umpan balik yang lebih
objektif, sementara dosen memiliki pedoman evaluasi yang terstruktur.

Urgensi penetapan capaian pembelajaran berbasis OBE juga terkait dengan
akuntabilitas kelembagaan. PTKI dituntut untuk menghasilkan lulusan yang mampu bersaing
di tingkat nasional dan internasional. Tanpa capaian pembelajaran yang jelas dan terukur,
kurikulum Bahasa Arab berisiko hanya menghasilkan lulusan dengan kemampuan pasif.
Dengan merumuskan capaian pembelajaran berbasis OBE, PTKI dapat memperlihatkan
kontribusi nyata terhadap penguatan literasi bahasa agama, pengembangan akademik, dan
pemenuhan kebutuhan pasar ketja global (Suryaman, 2020).

Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa capaian pembelajaran
yang relevan dalam kurikulum Bahasa Arab di PTKI harus mencakup keterampilan
komunikatif, keterampilan akademik, keterampilan profesional, serta integrasi nilai
keislaman. Penerapan OBE menjadi kunci untuk memastikan capaian tersebut dapat
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dirumuskan secara jelas, diukur secara objektif, dan diimplementasikan secara konsisten
dalam praktik pembelajaran.

Rancangan Model Kurikulum Institusional Bahasa Arab yang Sesuai dengan Standar
Pendidikan Tinggi dan Prinsip OBE

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rancangan kurikulum institusional Bahasa Arab
pada Perguruan Tinggi Keagamaan Islam (PTKI) yang sesuai dengan standar pendidikan
tinggi dan prinsip Outcome-Based Education (OBE) memerlukan struktur yang sistematis,
berorientasi capaian pembelajaran, dan fleksibel terhadap perkembangan global. Analisis
dokumen kurikulum, wawancara dengan dosen, serta focus group discussion bersama
mahasiswa dan pengelola program studi menemukan bahwa rancangan kurikulum ideal
terdiri atas empat komponen utama: (1) visi dan misi institusional yang terintegrasi dengan
profil lulusan, (2) capaian pembelajaran yang terukur, (3) struktur mata kuliah yang berbasis
kompetensi, dan (4) sistem evaluasi yang akuntabel.

Pertama, aspek visi dan misi. Penelitian menemukan bahwa sebagian besar PTKI
sudah memiliki visi dan misi kelembagaan yang menekankan keilmuan Islam, moderasi
beragama, dan penguasaan ilmu modern. Namun, visi tersebut belum sepenuhnya
diterjemahkan ke dalam kurikulum Bahasa Arab. Oleh karena itu, model kurikulum yang
dirancang harus mampu menjembatani antara orientasi akademik dan kebutuhan praktis
mahasiswa.

Kedua, dari aspek capaian pembelajaran. Data penelitian menunjukkan perlunya
formulasi capaian yang mencakup ranah pengetahuan, keterampilan umum, keterampilan
khusus, serta sikap sesuai dengan Standar Nasional Pendidikan Tinggi (SN-Dikti). Dalam
konteks Bahasa Arab, hal ini berarti capaian harus mengarahkan mahasiswa untuk memiliki
penguasaan linguistik, keterampilan komunikasi, kompetensi akademik, dan profesionalitas.

Ketiga, dari aspek struktur mata kuliah. Temuan menunjukkan perlunya pemetaan
mata kuliah berbasis kompetensi inti. Kurikulum Bahasa Arab di PTKI masih banyak
menckankan aspek tata bahasa (grammar-oriented), sementara aspek komunikasi dan aplikasi
profesional belum cukup mendapat porsi. Model kurikulum baru harus mengintegrasikan
mata kuliah keterampilan berbahasa (istima‘, kalam, gira’ah, kitabah), analisis teks keislaman,
penerjemahan, teknologi pembelajaran bahasa, serta metodologi penelitian Bahasa Arab.

Keempat, aspek evaluasi. Penelitian memperlihatkan bahwa evaluasi hasil belajar
mahasiswa masih berorientasi pada ujian tulis. Model kurikulum berbasis OBE menuntut
sistem evaluasi yang mengukur ketercapaian capaian pembelajaran melalui performance
assessment, portofolio, proyek penelitian, maupun praktik komunikasi nyata.

Temuan penelitian di atas menunjukkan bahwa rancangan kurikulum institusional
Bahasa Arab berbasis OBE harus didesain secara holistik, adaptif, dan akuntabel. Prinsip
utama OBE adalah menekankan pada capaian pembelajaran yang jelas dan dapat diukur,
bukan sekadar proses pembelajaran (Spady, 1994). Oleh karena itu, rancangan model
kurikulum perlu disusun dengan mengacu pada standar pendidikan tinggi nasional sekaligus
prinsip OBE yang menckankan clarity of focus, design down, dan high expectations.

Pertama, integrasi visi, misi, dan profil lulusan. Dalam konteks PTKI, visi dan misi
kelembagaan yang menekankan moderasi beragama, penguasaan ilmu-ilmu keislaman, serta
kontribusi pada peradaban global harus terimplementasi dalam profil lulusan. Sebagaimana
ditegaskan oleh Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi (Kemendikbud, 2020), kurikulum
berbasis OBE harus merumuskan profil lulusan sebagai representasi kebutuhan masyarakat
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dan dunia kerja. Misalnya, profil lulusan program studi Bahasa Arab di PTKI dapat
difokuskan menjadi pendidik profesional, penerjemah, peneliti dan komunikator
antarbudaya.

Kedua, perumusan capaian pembelajaran. Dalam OBE, learning outcomes menjadi
inti dari kurikulum. Harden (2007) menegaskan bahwa capaian pembelajaran harus spesifik,
dapat diukur, dan realistis. Dalam kurikulum Bahasa Arab di PTKI, capaian pembelajaran
dapat diformulasikan pada empat level: (1) penguasaan tata bahasa dan linguistik, (2)
keterampilan komunikasi akademik dan sosial, (3) kompetensi profesional seperti
penerjemahan, pengajaran, dan penelitian, serta (4) sikap islami yang mencerminkan
integritas dan etika. Hal ini sejalan dengan pandangan al-Munajjid (2019) yang menekankan
bahwa pembelajaran Bahasa Arab di lembaga Islam harus mengintegrasikan dimensi bahasa
dan nilai keislaman.

Ketiga, struktur mata kuliah berbasis kompetensi. Model kurikulum berbasis OBE
menuntut desain yang fleksibel tetapi terarah pada pengembangan kompetensi inti. Hasil
penelitian menunjukkan perlunya proporsi seimbang antara keterampilan berbahasa, ilmu
linguistik, dan aplikasi profesional. Sebagaimana ditegaskan oleh Richards (2017), kurikulum
bahasa modern harus memadukan aspek komunikatif dan akademik agar mahasiswa memiliki
daya saing global. Dengan demikian, rancangan model kurikulum di PTKI dapat dibagi
menjadi tiga kelompok: (1) mata kuliah dasar Bahasa Arab (istima‘, kalam, gira’ah, kitabah),
(2) mata kuliah keilmuan dan akademik (nahwu, sharaf, balaghah, gira’ah al-turats, penelitian
Bahasa Arab), dan (3) mata kuliah terapan (penerjemahan, pengajaran Bahasa Arab berbasis
teknologi, komunikasi lintas budaya).

Keempat, sistem evaluasi capaian pembelajaran. Evaluasi berbasis OBE menuntut
adanya penilaian autentik yang mencerminkan kemampuan nyata mahasiswa. Menurut Biggs
dan Tang (2011), evaluasi harus sejalan dengan capaian pembelajaran (constructive
alignment). Oleh karena itu, dalam kurikulum Bahasa Arab, evaluasi dapat berupa proyek
terjemahan, presentasi lisan dalam Bahasa Arab, portofolio karya tulis, serta praktik mengajar
atau penelitian mini. Hal ini lebih akuntabel dibandingkan hanya mengandalkan ujian tulis
yang bersifat teoretis.

Selain itu, rancangan kurikulum berbasis OBE juga menuntut adanya siklus
continuous improvement. Temuan penelitian memperlihatkan bahwa kurikulum di PTKI
cenderung statis dan tidak responsif terhadap kebutuhan global. Padahal, prinsip OBE
menuntut adanya evaluasi berkelanjutan terhadap capaian pembelajaran dan relevansinya
dengan perkembangan masyarakat. Dengan demikian, kurikulum harus diperbaharui secara
periodik berdasarkan hasil evaluasi internal, masukan pengguna lulusan, serta tren keilmuan
kontemporer (Suryaman, 2020).

Kelebihan rancangan model kurikulum berbasis OBE adalah memberikan arah yang
jelas bagi dosen dan mahasiswa. Dosen dapat merancang pembelajaran sesuai capaian yang
telah ditentukan, sementara mahasiswa mengetahui keterampilan apa yang harus mereka
capai di akhir perkuliahan. Dengan demikian, kurikulum tidak hanya menjadi dokumen
administratif, tetapi juga instrumen strategis untuk meningkatkan kualitas lulusan.

Dari perspektif keislaman, integrasi nilai-nilai Islam dalam rancangan kurikulum
berbasis OBE juga memiliki urgensi. Seperti ditegaskan oleh al-Ghazali (2005), pendidikan
Islam bukan sekadar transfer ilmu, tetapi juga pembentukan akhlak dan karakter. Dengan
demikian, rancangan kurikulum Bahasa Arab di PTKI harus mampu menyeimbangkan antara
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pencapaian kompetensi bahasa dengan internalisasi nilai-nilai keislaman, sehingga lulusan
tidak hanya cerdas secara akademik, tetapi juga berkarakter Islami.

Dengan temuan-temuan ini, jelas bahwa rancangan model kurikulum Bahasa Arab
berbasis OBE di PTKI harus dibangun secara sistematis melalui integrasi visi institusi,
capaian pembelajaran yang spesifik, struktur mata kuliah berbasis kompetensi, evaluasi
autentik, dan siklus perbaikan berkelanjutan.

Tantangan dan Peluang Implementasi Kurikulum Institusional Bahasa Arab
Berbasis OBE dalam Konteks Keilmuan dan Kelembagaan PTKI

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi kurikulum institusional Bahasa
Arab berbasis Outcome-Based Education (OBE) di Perguruan Tinggi Keagamaan Islam
(PTKI) menghadapi tantangan yang cukup kompleks namun juga membuka peluang strategis
bagi pengembangan mutu pendidikan. Berdasarkan data lapangan melalui wawancara,
observasi, dan studi dokumentasi, ditemukan bahwa tantangan utama mencakup
keterbatasan kompetensi dosen, resistensi terhadap perubahan paradigma pembelajaran,
keterbatasan sarana-prasarana pendukung, serta belum optimalnya sistem evaluasi berbasis
capaian pembelajaran. Namun di sisi lain, peluang implementasi kurikulum OBE terlihat dari
meningkatnya kebutuhan kompetensi bahasa Arab dalam konteks global, dukungan regulasi
nasional, serta adanya tren digitalisasi pendidikan yang dapat dimanfaatkan untuk
memperkuat pembelajaran Bahasa Arab.

Pertama, tantangan kompetensi dosen. Penelitian menemukan bahwa sebagian besar
dosen Bahasa Arab di PTKI masih menggunakan pendekatan tradisional yang berfokus pada
penguasaan tata bahasa dan terjemahan. Hal ini sejalan dengan temuan sebelumnya bahwa
pengajaran Bahasa Arab di perguruan tinggi Islam cenderung teacher-centered dan minim
inovasi (Mahmoud, 2021). Padahal, implementasi OBE menuntut dosen mampu merancang
pembelajaran  berbasis capaian dengan pendekatan student-centered learning, serta
mengintegrasikan teknologi untuk memperkuat keterampilan komunikasi mahasiswa (Biggs
& Tang, 2011). Dengan demikian, penguatan kapasitas dosen melalui pelatihan dan
pengembangan profesional menjadi kebutuhan mendesak.

Kedua, resistensi terhadap perubahan paradigma. Data wawancara memperlihatkan
adanya sebagian dosen dan mahasiswa yang masih memandang OBE sebagai konsep
administratif semata, bukan sebagai strategi peningkatan mutu pembelajaran. Hal ini
menimbulkan resistensi terhadap inovasi kurikulum. Sebagaimana dikemukakan Spady
(1994), implementasi OBE sering menghadapi hambatan budaya akademik yang terbiasa
dengan pola lama. Dalam konteks PTKI, resistensi ini juga dipengaruhi oleh faktor ideologis
bahwa pembelajaran Bahasa Arab lebih diorientasikan pada aspek keagamaan, bukan pada
keterampilan praktis. Padahal, integrasi keduanya justru sejalan dengan visi keilmuan Islam
yang menyatukan tradisi keilmuan klasik dengan kebutuhan modern (al-Ghazali, 2005).

Ketiga, keterbatasan sarana dan prasarana. Penelitian menunjukkan bahwa banyak
PTKI belum memiliki laboratorium bahasa, perangkat lunak pembelajaran interaktif,
maupun akses terhadap sumber belajar digital berbahasa Arab yang memadai. Keterbatasan
infrastruktur ini menjadi hambatan besar dalam mendukung implementasi OBE yang
menuntut pengalaman belajar nyata dan berbasis praktik. Menurut Richards (2017),
keberhasilan kurikulum berbasis capaian sangat bergantung pada dukungan fasilitas yang
memungkinkan mahasiswa berlatih secara aktif. Dengan kondisi ini, PTKI perlu
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mengembangkan strategi alternatif, misalnya memanfaatkan aplikasi daring gratis atau
kolaborasi dengan lembaga luar negeri yang menyediakan materi Bahasa Arab modern.

Keempat, sistem evaluasi capaian pembelajaran. Temuan lapangan menunjukkan
bahwa evaluasi pembelajaran Bahasa Arab di PTKI masih dominan berbasis ujian tulis
konvensional yang menilai aspek kognitif semata. Padahal, prinsip OBE menckankan pada
asesmen autentik yang mampu mengukur keterampilan aktual mahasiswa dalam konteks
nyata (Harden, 2007). Misalnya, kemampuan presentasi dalam Bahasa Arab, penerjemahan
dokumen akademik, atau penulisan artikel ilmiah. Tanpa sistem evaluasi yang akuntabel,
capaian pembelajaran yang dirumuskan dalam kurikulum tidak akan terukur secara valid.

Meski demikian, penelitian ini juga menemukan adanya peluang besar dalam
implementasi kurikulum Bahasa Arab berbasis OBE di PTKI. Pertama, kebutuhan global
terthadap kompetensi Bahasa Arab semakin meningkat, tidak hanya di bidang keagamaan,
tetapi juga dalam diplomasi, bisnis, dan pendidikan internasional. Al-Munajjid (2019)
menyebutkan bahwa Bahasa Arab merupakan bahasa internasional dengan posisi strategis
dalam interaksi peradaban Islam dan global. Hal ini menjadi peluang bagi PTKI untuk
menyiapkan lulusan yang mampu bersaing di tingkat internasional.

Kedua, dukungan regulasi nasional. Pemerintah melalui Standar Nasional Pendidikan
Tinggi (SN-Dikti) dan kebijakan Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM) mendorong
setiap perguruan tinggi untuk mengembangkan kurikulum berbasis capaian pembelajaran dan
memberikan fleksibilitas mahasiswa dalam memilih pengalaman belajar. Kebijakan ini sangat
kompatibel dengan prinsip OBE karena memberikan ruang bagi mahasiswa untuk mencapai
capaian pembelajaran melalui jalur yang variatif, termasuk magang, penelitian, maupun
proyek kemasyarakatan (Kemendikbud, 2020). Dengan dukungan regulasi ini, PTKI
memiliki legitimasi kuat untuk mengimplementasikan kurikulum OBE.

Ketiga, perkembangan teknologi digital. Temuan penelitian menunjukkan adanya
kesadaran di kalangan mahasiswa untuk memanfaatkan media sosial, aplikasi komunikasi,
dan platform pembelajaran daring sebagai sarana latthan Bahasa Arab. Hal ini membuka
peluang pemanfaatan teknologi sebagai penguat implementasi OBE. Sebagaimana
dikemukakan Suryaman (2020), digitalisasi pendidikan memungkinkan pengembangan
kurikulum berbasis capaian yang lebih fleksibel, adaptif, dan personal. Dalam konteks Bahasa
Arab, teknologi dapat digunakan untuk mengembangkan e-learning, kelas virtual, dan
simulasi komunikasi interaktif.

Keempat, potensi kolaborasi kelembagaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
beberapa PTKI telah menjalin ketja sama dengan universitas di Timur Tengah dalam bentuk
program pertukaran mahasiswa dan dosen. Kolaborasi ini menjadi peluang besar untuk
memperkuat implementasi kurikulum berbasis OBE, karena mahasiswa dapat mengalami
langsung penggunaan Bahasa Arab dalam konteks akademik internasional. Kerja sama
semacam ini juga meningkatkan kredibilitas PTKI di kancah global (Mahmoud, 2021).

Jika ditinjau secara strategis, tantangan dan peluang implementasi kurikulum OBE di
PTKI saling melengkapi. Tantangan yang ada sebenarnya dapat diubah menjadi peluang
melalui kebijakan pengembangan sumber daya manusia, pemanfaatan teknologi, dan
kolaborasi internasional. Misalnya, keterbatasan kompetensi dosen dapat diatasi melalui
program capacity building berbasis teknologi digital, seperti pelatihan daring internasional.
Keterbatasan sarana dapat diatasi dengan memanfaatkan open educational resources yang
kini banyak tersedia. Sementara resistensi terhadap perubahan dapat diminimalkan dengan
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pendekatan partisipatif dalam penyusunan kurikulum, sehingga dosen dan mahasiswa merasa
memiliki tanggung jawab bersama terhadap keberhasilan implementasi OBE.

Dengan demikian, hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa keberhasilan
implementasi kurikulum institusional Bahasa Arab berbasis OBE di PTKI sangat bergantung
pada kemampuan institusi dalam mengelola tantangan internal dan memanfaatkan peluang
eksternal.

KESIMPULAN

Hasil penelitian secara keseluruhan menegaskan bahwa penerapan Outcome-Based
Education (OBE) dalam kurikulum Bahasa Arab di Perguruan Tinggi Keagamaan Islam
(PTKI) bersifat mendesak karena kurikulum yang ada masih normatif, belum menekankan
keterampilan aplikatif, dan kurang terukur dalam capaian pembelajarannya. Temuan juga
menunjukkan bahwa mahasiswa membutuhkan capaian yang lebih relevan, mencakup
keterampilan komunikatif, akademik, profesional, dan integrasi nilai keislaman untuk
mendukung kompetensi akademis dan daya saing global. Rancangan model kurikulum ideal
berbasis OBE harus memuat integrasi visi institusi, capaian pembelajaran spesifik, struktur
mata kuliah berbasis kompetensi, serta evaluasi autentik yang akuntabel dan berorientasi
pada perbaikan berkelanjutan. Namun, implementasinya menghadapi tantangan seperti
keterbatasan kompetensi dosen, resistensi paradigma, sarana-prasarana yang terbatas, dan
evaluasi yang belum optimal. Meski demikian, terdapat peluang besar berupa dukungan
regulasi nasional, perkembangan teknologi digital, meningkatnya kebutuhan global akan
Bahasa Arab, serta potensi kolaborasi internasional. Dengan demikian, penerapan OBE di
PTKI menjadi strategi penting untuk melahirkan lulusan kompeten, adaptif, dan berdaya

saing internasional.
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